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CAHAYA DI BALIK PINTU

Mustika Sekar Negari
NIM : 2111941011

RINGKASAN

Cahaya di Balik Pintu merupakan karya tari yang berangkat dari perjalanan
emosional individu dalam menghadapi proses pergulatan batin, serta pencarian
kembali makna diri. Karya ini menggambarkan pengalaman internal seseorang
yang berusaha melewati fase emosional hingga akhirnya menemukan kembali
harapan dan penerimaan diri. Perjalanan emosional yang dialami tersebut
divisualisasikan dengan teori 5 Stages of Grief atau 5 Tahap Kedukaan oleh
Elisabeth Kubler-Ross yang menyatakan bahwa dalam sebuah peristiwa kedukaan,
manusia akan melewati lima tahap yaitu Penyangkalan (Denial), Kemarahan
(Anger), Penawaran (Bargaining), Depresi (Depression), dan Penerimaan
(Acceptance).

Karya tari Cahaya di Balik Pintu dipentaskan di Proscenium stage jurusan
tari ISI Yogyakarta. Pertunjukan tari Cahaya di Balik Pintu terdiri dari 5 adegan
yaitu introduksi menggambarkan imajinasi penari utama mengenai keluarga yang
diinginkan, adegan pertama menggambarkan konflik yang terjadi di dalam
keluarga, adegan kedua dan ketiga penggambaran konflik diri yang terjadi pada
penari utama, dan adegan terakhir tentang tahap penerimaan.

Dalam bentuk penyajiannya, karya ini ditarikan oleh sepuluh penari.
Terbagi menjadi 5 penari yang merepresentasikan sosok keluarga, sedangkan 5
penari lainnya merepresentasikan tahap emosi. Penari yang berperan sebagai
keluarga menggunakan kostum berwarna putih, sementara penari tahap emosi
mengenakan kostum berwarna abu-abu, merah, biru, kuning, dan hijau. Artistik
yang digunakan dalam karya Cahaya di Balik Pintu meliputi sefting lampion,
bingkai pintu, serta kain backdrop putih. Selain itu, menggunakan properti lampu
LED tangan, dan kain penutup mata. Musik tari menggunakan format MIDI dengan
durasi keseluruhan 22 menit.

Kata Kunci: Cahaya, Rumah, Koreografi, Keluarga
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Setiap orang memiliki gambaran tentang rumah yang diimpikan.
Rumah bukan hanya sekadar bangunan dengan dinding dan atap, melainkan
ruang yang diharapkan bisa membuat seseorang merasa aman, diterima, dan
dicintai. Namun, kenyataannya tidak semua orang merasakan hal tersebut
di dalam rumah mereka. Ada kalanya rumah justru menjadi ruang yang
penuh jarak, dingin, dan kaku karena kurangnya kehangatan dan
komunikasi di antara penghuninya. “Seperti apa rumah yang sebenarnya
aku inginkan?”. Dalam pencarian itu, penata menemukan bahwa rumah
idaman bukan hanya rumah mewah dengan segala fasilitasnya, melainkan
cukup dengan rumah yang sederhana yang di dalamnya terdapat rasa

kebersamaan dan komunikasi yang baik.

Karya ini berangkat dari sudut pandang seorang anak bungsu dari tiga
bersaudara yang sejak kecil mempertanyakan makna dan arti rumah
sesungguhnya. Bagi penata, rumah bukan hanya sekadar bangunan fisik,
melainkan ruang emosional yang seharusnya diisi oleh kehangatan,
keterbukaan, dan kebersamaan. Akan tetapi, pengalaman hidupnya di dalam

keluarga justru membentuk pemahaman berbeda.

Keluarga merupakan konsep yang bersifat multidimensi. Para ilmuwan

sosial bersilang pendapat mengenai rumusan definisi keluarga yang bersifat
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universal. Salah satu ilmuwan yang permulaan mengkaji keluarga adalah
George Murdock. Dalam bukunya Social Structure, Murdock menguraikan
bahwa keluarga merupakan kelompok sosial yang memiliki karakteristik
tinggal bersama, terdapat kerja sama ekonomi, dan terjadi proses

reproduksi.!

Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang idealnya
menjadi tempat tumbuhnya rasa aman, kasih sayang, dan dukungan
emosional bagi setiap anggotanya. Keluarga menjalankan fungsi yang
penting bagi keberlangsungan masyarakat dari generasi ke generasi. Dari
kajian lintas budaya, ditemukan dua fungsi utama keluarga, yakni internal
(memberikan perlindungan psikososial bagi para anggotanya), dan eksternal
(menstransmisikan nilai-nilai budaya pada generasi selanjutnya.’? Namun,
kenyataan tidak selalu berjalan selaras dengan harapan. Hubungan dalam
keluarga dapat dipengaruhi oleh pola komunikasi, karakter masing-masing

anggota, serta kondisi sosial dan ekonomi yang melingkupinya.

Keluarga terdiri dari ayah, ibu dan anak. Dalam keluarga yang
dibicarakan oleh penata, hubungan penata dengan kedua orang tuanya tidak
terjalin dekat, terutama dengan sang ayah yang dikenal sebagai sosok kaku,
keras, dan tertutup. Dalam kehidupan keluarga, figur ayah sering dipandang

sebagai pemimpin, pelindung, dan penanggung jawab utama kebutuhan

! Sri Lestari. 2012. Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik
Dalam Keluarga. Jakarta: Kencana, p. 3

2 Sri Lestari. 2012. Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik
Dalam Keluarga. Jakarta: Kencana, p. 22
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materi. Namun, peran tersebut tidak selalu disertai dengan kedekatan
emosional yang memadai. Sosok ayah yang kaku dan keras menempatkan
aturan, disiplin, dan tanggung jawab sebagai prioritas utama, ekspresi kasih
sayang jarang ditunjukkan secara verbal maupun fisik. Kondisi ini yang
dikatakan dapat menimbulkan jarak emosional antara ayah dan anak.
Komunikasi yang hadir bersifat satu arah dan hanya fokus pada kewajiban.
Rasa segan dan takut yang hadir muncul dari sikap keras ayah juga dapat
menghambat anak untuk berbagi cerita, mengungkapkan masalah, atau

sekedar menghabiskan waktu bersama.

Komunikasi merupakan aspek yang paling penting, karena berkaitan
dengan hampir semua aspek dalam hubungan pasangan. Komunikasi
mencakup transmisi keyakinan, pertukaran informasi, pengungkapan
perasaan, dan proses penyelesaian masalah. Dikatakan bahwa terdapat 3
aspek komunikasi yang menjadi kunci bagi kepentingan keluarga adalah: a)
kemampuan memperjelas pesan yang memungkinkan anggota keluarga
untuk menyampaikan situasi krisis yang sedang dialami, b) kemampuan
untuk menyampaikan perasaan yang dirasakan anggota keluarga, c)
kesediaan dalam berkolaborasi untuk menyelesaikan masalah secara

bersama.

3 Sri Lestari. 2012. Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik
Dalam Keluarga. Jakarta: Kencana, p. 24
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Seiring berjalannya waktu, pola hubungan yang tumbuh karena rasa
takut berpotensi menciptakan ketidakharmonisan dalam keluarga. Anak-
anak bisa merasa kurang mendapatkan dukungan emosional, memilih untuk
mencari kenyamanan di luar rumah, atau bahkan membatasi interaksi
dengan ayahnya. Hal ini memperlihatkan bahwa kedekatan emosional sama
pentingnya dengan pemenuhan kebutuhan materi dalam menjaga keutuhan

dan keharmonisan dalam keluarga.

Peran ayah dalam kehidupan anak perempuan penting dan seringkali
unik dalam hal pengaruhnya. Ayah yang aktif dan mendukung membantu
anak perempuan tumbuh menjadi individu yang kuat, mandiri, dan penuh
percaya diri. Penting untuk menciptakan hubungan yang positif dan
mendukung antara ayah dan anak perempuan, sehingga anak perempuan
dapat mengatasi tantangan dan meraih potensi penuh mereka dalam

kehidupan. *

Karya tari Cahaya di Balik Pintu, penata ingin menceritakan
hubungan penulis dengan kedua orang tuanya tidak terjalin dekat, terutama
dengan ayah yang dikenal sebagai sosok yang kaku, keras, dan tertutup.
Dalam pandangan penata, hubungan yang terjalin di dalam sebuah rumah
tangga dan hubungan suami-istri kuncinya terletak pada sosok laki-laki atau
pemimpin rumah tangga. Pemimpin rumah tangga yang baik akan mampu

membawa keluarganya pada arah yang penuh kasih sayang, serta dapat

4 Tamaraya. 2023. Psikologi Anak Perempuan Dalam Situasi Tanpa Ayah. Yogyakarta:
Victory Pustaka Media, p. 4
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menciptakan komunikasi yang sehat dan harmonisasi yang hangat di antara
anggota keluarga. Dari sinilah penata menyadari bahwa segala dinamika,
luka dan pengalaman yang pernah terjadi di keluarga adalah bagian dari

perjalanan yang membentuk dirinya saat ini.

Meski pernah merasakan luka, penata akhirnya belajar untuk
menerima, mengikhlaskan, dan menjadikan semua pengalaman itu sebagai
pijakan untuk memperbaiki diri. Dengan hati yang terbuka, saat ini penata
ingin menjaga hubungan dengan kedua orang tuanya agar terjalin dengan
baik, walaupun proses yang dilewati sangat tidak mudah. Perasaan sendiri,
kesepian, dan merasakan kehampaan. Penata berharap dengan adanya karya
tari ini, penata ingin merefleksikan perjalanan emosional tersebut sekaligus
menggugah pertanyaan tentang apa sebenarnya makna “rumah” dalam
kehidupan seseorang, apakah sekadar tempat tinggal, atau sebuah ruang
batin yang penuh cinta dan saling pengertian, karena rumah yang
sesungguhnya bukan sekedar bangunan, melainkan ruang dimana kasih

sayang dan pengertian dapat tumbuh, diperbaiki, serta dirawat bersama.

Penata tari dalam proses penciptaannya, akan dibantu dengan teori
5 Stages Of Grief sebagai penggambaran konflik batin yang dialami oleh
penata. 5 Stages Of Grief ditulis oleh Elisabeth Kubler-Ross dalam buku On
Death and Dying. Elisabeth merupakan psikiater asal Swiss-Amerika. Teori
5 Stages Of Grief memperkenalkan konsep lima tahap berduka sesuai

urutannya yaitu: Penyangkalan (Denial), Kemarahan (Anger), Tawar-
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menawar (Bargaining), Depresi (Depression), Penerimaan (Acceptance).’
Teori ini juga pernah digunakan dalam proses penciptaan karya tari
Adorasia oleh Denaira Anindya Syanetika yang diciptakan tahun 2024.
Namun teori ini bukan teori kaku, melainkan kerangka umum untuk
memahami reaksi emosional manusia terhadap kehilangan, sehingga urutan
tahap emosi manusia yang diwujudkan dalam karya ini yaitu:
Penyangkalan, Kemarahan, Depresi, Tawar-menawar, dan Penerimaan,
karena tahap inilah yang dirasakan oleh penata dalam melewati pengalaman

tersebut.
B. Rumusan Ide Penciptaan

Berdasarkan latar belakang di atas, muncul pertanyaan kreatif yang

menjadi landasan ide penciptaan karya tari ini, yaitu:

1. Bagaimana cara mempresentasikan pergulatan emosi antara luka, rindu,
dan keinginan untuk memaafkan dalam proses penciptaan karya tari?
2. Dapatkah karya tari menjadi media refleksi untuk menyembuhkan luka

diri dan memperbaiki hubungan dengan keluarga?
C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

Suatu karya tari pasti memiliki tujuan dan manfaat yang ingin

dicapai, adapun tujuan dan manfaat dalam karya tari ini:

5 Elisabeth Kubler-Ross. 1996. On Death and Dying. New York: Macmillan, p 51-137
% Denaira Anindya Syanetika. 2024. Adorasia. Yogyakarta: Institut Seni Indonesia
Yogyakarta

22

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



1. Tujuan Penciptaan

a. Menciptakan karya tari dengan merefleksikan realitas keluarga yang
secara fisik berada dalam satu rumah, namun terpisah oleh dinding
emosional dan kurangnya komunikasi antar anggota keluarga.

b. Menyampaikan pesan bahwa kehangatan dan keterbukaan dalam
keluarga sama pentingnya dengan pemenuhan kebutuhan materi.

c. Mengungkapkan perasaan yang dirasakan oleh penata, lewat karya tari.

d. Sebagai syarat kelulusan sarjana S1 penciptaan tari.

2. Manfaat Penciptaan

a. Memberikan inspirasi bagi penata tari untuk membuat karya tari yang
bertema sosial-emosional yang relevan dengan realitas masyarakat.

b. Memperkaya pemahaman penata tentang hubungan antara pengalaman
pribadi dengan proses kreatif dalam penciptaan karya tari.

c. Dapat menjadi sumbangsih bagi penonton tentang pentingnya
komunikasi dalam keluarga,

d. Memperkaya referensi karya tari bertema sosial emosional bagi penata

tari lain.

D. Tinjauan Sumber

Informasi ide pada proses pembuatan koreografi pada dasarnya
sangat membutuhkan sumber-sumber langsung ataupun tidak langsung
yang berkaitan dengan ide penciptaan. Sumber-sumber yang mendukung

proses penciptaan ini yaitu sumber pustaka dan film.
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1. Sumber Pustaka
Sumber pertama yang menjadi sumber acuan dalam karya tari
Cahaya di Balik Pintu adalah buku On Death and Dying yang ditulis oleh
Elisabeth Kubler-ross. Di dalam buku ini menjelaskan mengenai 5 tahapan
emosi atau 5 tahapan kedukaan yang dialami oleh manusia yaitu
penyangkalan (Denial), kemarahan (4Anger), tawar menawar (Bargaining),

Depresi (Depression), dan penerimaan (Acceptance).

Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik
dalam Keluarga oleh Sri Lestari (2012). Di dalam buku ini diuraikan secara
jelas tentang keluarga dari proses pembentukan keluarga sampai kepada
bagaimana pola pengasuhan anak serta pembentukan dan penanaman nilai

dalam keluarga.

Sumber pustaka penata selanjutnya dari buku Creating Through
Dance (1988) karya Alma Hawkins yang diterjemahkan oleh Y Sumandiyo
Hadi menjadi buku Mencipta Lewat Tari (1990). Alma Hawkins
membicarakan tentang proses penciptaan tari. [a menekankan bahwa menari
bukan sekedar menyalin gerak, tetapi merupakan proses kreatif untuk
mengekspresikan pengalaman, gagasan maupun perasaan manusia. Tahapan
penciptaan tari menurut Alma Hawkins antara lain: Eksplorasi, Improvisasi,
Komposisi/pembentukan, tahapan inilah yang akan digunakan penata dalam

menciptakan karya tari Cahaya di Balik Pintu.
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Beginning Hip-Hop Dance oleh E. Moncell Durden membahas
asal-usul dan fondasi budaya hip-hop dance, terutama gaya-gaya awal
seperti Breaking (B-boying/B-girling), Popping, dan Locking. E. Moncell
Durden menekankan bahwa hip-hop bukan sekadar gerakan, tetapi budaya,
sejarah, dan identitas komunitas Afrika-Amerika dan Latino di Amerika

Serikat, khususnya di New York dan California.

Selanjutnya untuk menambah wawasan pengetahuan penata, dan
untuk memperkuat landasan mengenai warna-warna yang hadir dalam karya
ini. Penata menggunakan 2 buku psikologi warna. Buku Teori Warna:
Penerapan Dalam Fashion oleh Cholilawati membahas dasar-dasar warna,
fungsi warna, serta penerapannya dalam seni rupa, desain, dan kehidupan
sehari-hari. Kemudian, buku Teori dan Penerapan Warna yang Harmonis
oleh Hendri Hendratman yang menjelaskan mengenai warna dalam konteks
seni dan desain visual. Di dalam buku tersebut menjelaskan mengenai
pengertian dan konsep dasar warna, nilai dan karakter warna, serta harmoni

dan kombinasi warna

2. Sumber Diskografi

Sumber Diskografi yang digunakan oleh penata dalam karya tari
Cahaya di Balik Pintu bersumber dari beberapa film yang dirasa relevan
dengan pengalaman personal penata. Film-film tersebut diantaranya
Keluarga Cemara, Perayaan Mati Rasa, Bolehkah sekali saja Kumenangis,

Andai Ibu Tidak Menikah dengan Ayah, serta Nanti Kita Cerita Tentang

25

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



Hari Ini. Keempat film ini dipilih karena menghadirkan cerita, emosi, dan
konflik batin yang dekat dengan realitas yang dialami oleh penata. Misalnya
pada film Keluarga Cemara menggambarkan bagaimana arti keluarga tidak
hanya terletak pada harta benda, tetapi pada kasih sayang, kehangatan, dan
komunikasi yang tulus. Perayaan Mati Rasa menyajikan gambaran tentang
kondisi ketika manusia berada pada titik kehilangan kepekaan terhadap
perasaan, yang sejalan dengan pengalaman penata dalam menghadapi jarak
emosional dengan keluarga. Film Bolehkah Sekali Saja Kumenangis
merepresentasikan kebutuhan manusia untuk mengungkapkan kesedihan
yang seringkali terhalang oleh tuntutan untuk selalu terlihat tegar. Andai Ibu
Tidak Menikah dengan Ayah bercerita tentang pergulatan batin seorang anak
yang hidup dalam keluarga yang penuh dengan pertengkaran, film ini
menyoroti bagaimana keputusan pernikahan orang tua berdampak besar
bagi anak: dari rasa kehilangan kasih sayang, tumbuh dalam ketakutan,
hingga terbentuknya luka batin yang mempengaruhi cara anak memandang
cinta dan keluarga. Sedangkan pada film Nanti Kita Cerita Tentang Hari Ini
memperlihatkan dinamika relasi keluarga yang kompleks, dimana
perbedaan pandangan dan komunikasi yang tidak terjalin dengan baik dapat
menimbulkan jarak dan luka.

Film-film tersebut berfungsi untuk membuka pandangan penata,
memperkaya proses kreatif, dan memberikan kedalaman emosional bagi

penata.
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3. Narasumber

Wawancara dapat dikatakan sebagai upaya pengumpulan data atau
informasi yang bersifat primer.” Narasumber yang dipilih merupakan
individu yang memiliki pengalaman, serta keterkaitan langsung dengan isu
yang diangkat dalam karya tari ini. Kehadiran narasumber diharapkan dapat
memberikan pandangan, inspirasi, serta penjelasan yang memperkaya
proses penciptaan, sehingga karya tari yang dihasilkan tidak hanya
berangkat dari gagasan pribadi peneliti, tetapi juga memiliki landasan yang

lebih kuat melalui perspektif orang lain.

Narasumber utama dalam karya tari ini adalah kedua kakak penata
yang bernama Chusnindya dan Berliana usia 32 dan 28, narasumber
tersebut dipilih karena memiliki pengalaman dan keterlibatan emosional
yang erat dengan tema karya. Keduanya ternyata menyimpan kesamaan
perasaan akibat kurangnya komunikasi dalam keluarga, sehingga mampu
memberikan sudut pandang personal. Hal ini menjadikan pengalaman
mereka relevan sebagai landasan pengembangan ide dan penguatan makna
dalam proses penciptaan karya tari ini, serta membuka sudut pandang lain.
Dalam wawancara tersebut, penata juga melibatkan orang-orang terdekat
yang pernah mengalami persitiwa kurangnya komunikasi dalam keluarga.
Dari hasil wawancara, penata mendapati bahwa setiap individu memiliki

ceritanya masing-masing mengenai pengalaman tersebut. Meskipun

7 Anita Kristina. 2024. Teknik Wawancara Dalam Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: CV
Budi Utama, p 1
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terdapat kesamaan berupa adanya jarak komunikasi dalam lingkup
keluarga, namun setiap narasumber memiliki pergulatan batin yang

berbeda-beda sesuai dengan latar belakang serta pengalaman hidupnya.
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